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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

        Indonesia Sebagai Negara dengan berbagai suku dan budaya, Indonesia 

memiliki ciri khas yang unik dan menarik untuk diteliti. Pada dasarnya, kaum 

muslimin merespon terhadap kitab sucinya yaitu Al-Qur’an yang tergambar jelas 

sejak masa Nabi Muhammad saw dan para sahabatnya, yaitu munculnya tradisi Al-

Qur’an dijadikan hafalan dan sima’i dengan kajian disamping sebagai objek 

pembelajaran keberbagai daerah dalam bentuk “Majlis Al-Qur’an” sehingga al-

Qur’an tersimpan didalam dada para sahabat. Setelah itu umat islam mulai 

berkembang dan sudah mendiami seluruh dunia. Tanggapan mereka terhadap Al-

Qur’an semakin bervariasi. Tidak terkecuali oleh umat islam di Indonesia yang 

memiliki berbagai macam suku, ras, kebudayaan.1 Al-Qur’an ditafsirkan secara 

berbeda berdasarkan pengetahuan dan pengalaman masing-masing pengamalnya. 

Al-Qur’an datang dengan membuka ilebar-lebar mata imanusia, iagar mereka 

menyadari ijati idiri idan ihakikat ikeberadaan imereka di ipentas ibumi iini. 

Sehubungan dengan iitu, ipada ipembagian iini iakan idikaji ayat-ayat iyang 

berhubungan idengan ibersosial di imasyarakat.2 Kebanyakan masayarakat di 

Indonesia adalah masyarakat awam dengan pemahaman Al-Qur’an secara umum 

berdasarkan pembelajaran agama yang mereka dapat saat di sekolah atau di bangku 

kuliah. Meskipun demikian, ciri khas masyarakat Indonesia yang religious 

menjadikan mereka berusaha untuk berinteraksi dengan Al-Qur’an melalui amalan-

amalan tertentu. Mereka juga percaya bahwa dalam Al-Qur’an terkandung ayat-

ayat atau surat-surat tertentu yang memiliki manfaat khusus. Ayat-ayat dan surat-

                                           
1 Muhammad Yusuf, Pendekatan sosiologi dalam penelitian Living Qur’an, hlm.42 
2 Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan (Tafsit At-Tarbawiy), Jakarta: Rajawali Press, 2012, 

hlm. 232.  
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surat tersebut mereka amalkan dalam kehidupan sehari-hari melalui berbagai ritual 

dalam berbagai acara. 

   Dalam menafsirkan atau memahami isi Al-Qur’an terdapat dua cara yang biasa 

digunakan. Cara pertama, pemaknaan Al-Qur’an dapat dilakukan melalui teks. Cara 

ini biasa dilakukan oleh ahli tafsir pada zaman dahulu dimana ayat Al-Qur’an 

diartikan berdasarkan huruf, kata, dan kalimat yang ada di dalamnya. Hal ini 

menunjukkan keistimewaan Al-Qur’an. Cara ini dipengaruhi oleh ilmu-ilmu yang 

berbeda dalam memahami Al-Qur'an,3 Cara pertama cenderung lebih sederhana 

karena hanya berkiblat pada Bahasa arab sedangkan cara kedua memiliki tingkat 

kesulitan yang lebih tinggi karena melibatkan fenomena di luar Al-Qur’an. 

Pemaknaan-pemaknaan Al-Qur’an baik melalui teks maupun fenomena lain diluar 

Al-Qur’an melahirkan kepecrayaan akan adanya bacaan-bacaan tertentu dalam 

alquran yang mendatangkan pahala atau manfaat khusus. Meski setiap orang 

memiliki keyakinan yang berbeda akan adanya bacaan-bacaan tersebut, akan tetapi 

Al-Qur’an sendiri sebenarnya memiliki makna “bacaan yang sempurna” yang 

membawa keselamatan bagi hamba yang mengamalkan isinya. secara etimologis 

Al-Qur'an diartikan sebagai “bacaan yang sempurna” dan barangsiapa yang 

membacanya dan mengamalkannya akan selamat dunia dan akhirat.4 

       Dalam realitanya, pada era kontemporer ini, fenomena pembacaan Al-

Qur’an sebagai bentuk apresiasi dan respon umat Islam sangat beragam. Mulai dari 

model pembacaan Al-Qur’an yang berorientasi pada pendalaman dan pemahaman 

maknanya sampai yang hanya sekedar membaca Al-Qur’an untuk memperoleh 

ketenangan jiwa atau sebagai bentuk ibadah ritual.5 Bahkan ada model pembacaan 

yang bertujuan untuk mendatangkan kekuatan magis (supranatural) ataupun juga 

digunakan untuk terapi pengobatan dan lain sebagainya. Keyakinan semacam ini 

                                           
3 Muhamad Arsad Nasution, Pendekatan Dalam Tafsir (Tafsir Bi Al Matsur, Tafsir Bi Al Ra‟yi, 

Tafsir Bi Al Isyari, dalam Jurnal Yurisprudentia: Jurnal Hukum Ekonomi, Vol. 4, No.2 Tahun 

2018, hlm. 147 
4 Dahliaiti Simanjoenta, Munasabat Al-Qur’an menurut al-Biqo’i dalam jurnal el-Qonuniy : Jurnal 

Ilmu-ilmu Kesyariahan dan pranata sosial, Vol, 4 No 2 Tahun 2018, hlm.1 

 
5 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Living Qur’an dalam Metodologi Penelitian Living Qur’an 

dan Hadis: Dr. Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta: TH Press, 2007), hlm. 65 
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pada gilirannya akan melahirkan tradisi membaca surat tertentu pada waktu tertentu 

pula, baik yang dilakukan secara individu maupun bersama. Kehadiran iAl-Qur'an 

idi imasyarakat ibukan sekedar metode ikeagamaan idengan iciri-ciri iritual idan 

imistik, imasing-masing imenghasilkan beberapa bentuk, imenghasilkan isesuatu 

iyang imenyebabkan ikekeringan. iNamun, ikehadiran Al-Qur'an di itengah 

masyarakat itentunya imemiliki itujuan iyang ikomprehensif idan iintegratif. 

Semua ayat iAl-Qur'an ipada idasarnya ibaik idan idibaca idengan ikebaikan idan 

nilai iibadah. Ajaran Islam imemerintahkan ibelajar idan imengamalkan iAl-Qur'an 

tanpa ibatasan. iNamun sebenarnya sebagian iorang ihanya imengamalkan isurat 

atau iayat itertentu isaja, iseperti Jama'ah Japura idi Cirebon, imereka iselalu 

mengamalkan iayat-ayat itertentu idari iberbagai surat idalam Al-Qur’an, ihanya 

untuk ipraktik ipengobatan idan imenunaikan ihajat imasing-masing ipara jama’ah. 

     Sebagai pedoman umat islam, Al-Qur’an mampu mengembalikan kondisi 

keimanan hambanya. Al-Qur’an dapat mensucikan jiwa-jiwa yang ternoda oleh 

perilaku yang kurang baik. Sebagai manusia, banyak dosa serta kekhilafan yang 

dilakukan. Hal ini terkadang menjadikan seseorang semakin jauh terjerumus ke 

dalam kemaksiatan. Banyak yang lupa bahwasanya hanya dengan membaca al-

Qur’an, jiwa-jiwa mereka dapat kembali menjadi suci, membersihkan dari segala 

noda yang menempel di hati akibat kemaksiatan yang dilakukan. Tidak hanya itu, 

beban hidup yang meracuni fisik dan psikis manusia pun akan terangkat dengan 

sendirinya hanya dengan membaca Al-Qur’an. 

     Agama islam tidak bisa dipisahkan dari budaya serta adat istiadat dan 

kebiasaan social masyarakat penganutnya. Pengamalan Al-Qur’an menjadi 

semakin beraneka ragam dengan adanya aneka ragam budaya serta adat istiadat 

yang ada di dalamnya. Living Qur’an merupakan suatu cabang keilmuan Al-Qur’an 

yang mencoba menganalisis bagaimana pengamalan ayat-ayat alquran dalam 

kehidupan sehari-hari, berdasarkan penafsiran ayat al-Qur’an. Keilmuan living 

quran berperan sebagai pengontrol relevansi pengamalan al-Qur’an dengan 

penafsirannya, dimana pengamalan Al-Qur’an yang dilakukan secara 
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beranekaragam tersebut harus dipastikan keabsahannya berdasarkan keilmuan Al-

Qur’an yang kompleks. 

      Ada ibeberapa ikeutamaan idalam imembaca iAl-Qur'an isesuai isunnah 

iNabi, ibahkan ijika ikita imenjadi imanusia iterbaik, imemberikan isuguhan 

iistimewa ikepada ipembaca, imenjadikan imembacanya isebagai isyafaat idi ihari 

ikiamat, imendapatkan ipahala iberlipat iganda idari iAllah iSWT ikarena iAllah. 

iMenilai iatau imenghadiahi isetiap ihuruf iyang idilantunkan, idikumpulkan 

ikemudian ibersama ipara imalaikat idi ihari ikiamat, idan ikeutamaan-keutamaan 

iyang isangat iagung ilainnya.6 iAkan itetapi ikenyataannya, iorang-orang idi 

iberbagai idaerah isaat iini imemiliki ipraktik idan ireaksi iyang isangat iberbeda 

iterhadap ikebangkitan iAl-Qur'an. iMeskipun idasar iyang idigunakan iantar 

idaerah isama, inamun idipengaruhi ioleh iperbedaan ipandangan idan itradisi iyang 

iada idi imasyarakat, iLetak igeografis idan iadat iIslam idi iwilayah ipesisir iutara 

iberbeda idengan iyang iada idi ipegunungan. iHal iini idisebabkan ikarena 

iperbedaan ibudaya, igeografi idan ikebiasaan imasing-masing idaerah, iyang 

imempengaruhi ipraktik iaktivitas imasyarakat. Pada umumnya setiap orang pasti 

mempunyai amalan atau wirid khusus yang dibaca ba’da salat maktūbah. Ritual 

pengamalan ayat al-Qur’an sudah banyak ditemukan di berbagai daerah dan majelis 

dzikir. Misalnya di Majelis dzikir jamaah satria nusantara japura cirebon. Untuk 

mengerucutkan pembahasan agar fokus pokok permasalahan lebih terarah dalam 

tesis ini, penulis hanya memfokuskan praktik pembacaan tradisi amaliah dan makna 

ayat al-Qur’an yang terjadi di japura cirebon. 

 i i i iBagi imasyarakat imuslim iIndonesia, iinteraksi ipositif idengan iAl-Qur'an 

tidak ibisa idipungkiri. iPadahal, iinteraksi iini imerupakan ibentuk iketaatan 

beragama ibagi imereka. iBentuk iinteraksi iini idapat idicapai imelalui imembaca, 

belajar, itadabbur, ibahkan iterkadang iberlatih isesuai ipemahaman imasing-

masing imasyarakat. iSemua iibadah iritual idalam iIslam idirancang iuntuk 

menguji idan imenantang ipengendalian idiri idan ispiritualitas idengan iberbagai 

                                           
6 Muhammad Iqbal Ahmad Ghazali, “Keutamaan Membaca al-Qur’an dan Menghapal al-

Qur’an”, dalam Mediator, hlm 3-4 
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cara.7 iManusia idalam isegala iaktivitasnya, isebenarnya iberada idi isatu ijalan 

yaitu ijalan imenuju iAllah. iSalah isatu ijalan imenuju iAllah idengan iadanya 

tempat-tempat iibadah, iseperti iibadah iritual idalam iislam iyang iberlokasi idi 

Japura iCirebon iini itergolong iunik, ikarena iuntuk imelaksanakan iibadah 

membaca iAl-Qur’an itidak iseperti ipada iumumnya iyaitu dengan icara membaca 

penggalan iayat-ayat iAl-Qur’an idengan ipengamalan iayat-ayat tertentu. Selain 

itu ipembacaan iayat isuci iAl-Qur’an iyang idilaksanakan idi Japura iCirebon  yaitu 

selain di irumahnya isendiri ijuga idi iPesantren, para jamaah akan hadir setiap 

bulan di hari kamis malam jum’at kliwon. Acara dzikir bersama dengan membaca 

ayat-ayat Al-Qur’an dengan diawali tawasul, tahlil dan Qur’an surat tertentu. Para 

jamaah imenghadiri iacara ikumpulan-kumpulan idi beberapa idaerah seperti di 

daerah Pekalongan, Brebes,iCikarang iBekasi, iJakarta, iTangsel idan lebih ikhusus 

di iCirebon yang di pimpin oleh kang Toyo dan ustadz Umar  terkadang ijama’ah 

mengadakan iziarah ike imakam para iwali idan iberkeliling ziarah iwali isongo. 

      Salah satu suku yang besar di Indonesia adalah suku jawa. Selain besar, suku 

jawa juga sangat kental dengan budaya animism dinamisme yang muncul sebelum 

islam. Hal ini menjadikan budaya jawa sangat kuat melekat di masayarakatnya, 

sehingga para wali songo pun memasukkan unsur unsur islam kedalam budaya jawa 

tersebut sehingga antara buadaya dan agama bisa tetap harmoni. Hal ini yang 

menjadikan agama islam sukses tersebar di seluruh pulau Jawa. Salah satu tradisi 

yang menarik dalam masyarakat jawa adalah tradisi Kliwonan. Dari Namanya, 

tentunya tradisi ini sudah ada sebelum islam muncul mengingat nama kliwonan ini 

berasal dari kata kliwon dalam penanggalan jawa. Kliwonan merupakan tradisi 

masyarakat jawa yang dilakukan pada malam jumat kliwon. Tujuan dari Kliwonan 

ini adalah mencegah segala mara bahaya yang kemungkinan timbul di kemudian 

hari. Kliwonan juga bermakna pembersihan, dimana masyakarakat yang melakukan 

                                           
7 Nur Huda dan Athiyyatus S Albadriyah, “Living Qur’an: Resepsi Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Al-husna Desa Sidoerjo Pamotan Rembang”, , dalam Jurnal Al-Munqidz: Jurnal kajian 

KeIslaman, Vol. 8 No. 3 September-Desember 2020 hlm 359 
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tradisi ini dipercaya dapat dibersihkan serta suci dari segala nasib buruk yang 

mungkin akan timbul. Kliwonan dilakukan dengan ritual khusus yang sakral 

     Penelitian ini dikhususkan pada pengamalan surat Ali Imron ayat 190-196 

yang dilakukan dalam budaya Kliwonan. Dimana dalam penelitian ini nantinya 

akan dilakukan komparasi penafsiran ayat alquran khususnya surat Ali Imron ayat 

190-196 berdasarkan berbagai ahli tasir melalui berbagai metode penafsiran untuk 

selanjutnya disimpulkan dan dibandingkan dengan pengamalan serta manfaat yang 

dipercaya dalam pengamalan ayat tersebut pada tradisi kliwonan untuk kemudian 

disimpulkan apakah pengamalan ayat alquran di tradisi kliwonan ini sesuai dengan 

penafsiran ayat tersebut khususnya surat ali imron ayat 190-196 “Keliwonan” 

adalah upacara adat pada malam jumat Kliwon untuk menangkal bala atau 

menangkal bahaya yang diadakan oleh masyarakat tertentu.8 

      Sumber utama penelitian ini adalah amalan pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an 

khususnya pada Q.s. Ali Imran ayat 190-196 pada  hari kamis malam jum’at kliwon 

yang merupakan representasi dari beberapa ayat al-Qur’an yang di baca dan 

dihayati  masyarakat berupa fenomena perilaku dan tanggapan lainnya seperti 

membaca, memahami, atau menafsirkan ayat-ayat tersebut. Sumber utama ini 

disebut juga dengan sumber primer. Adapun sumber sekinder dari penelitin ini 

berasal dari jurnal maupun buku yang mensupport. Adanya sumber primer dan 

sekunder tersebut secara tidak langsung menunjukkan bahwa penelitian ini 

mengenai bagaimana masyarakat atau manusia berinterajsu dengan Alquran 

melalui pemahaman ayat tertentu dan pengaplikasiannya baik dalam perilaku 

individu maupun bersosial bermasyarakat.9 

 i i i Salah isatu iciri iIslam iala iSufi, ikhususnya idalam iekspresi ikeagamaan 

iumat iIslam iIndonesia, iadalah ipenghormatan iterhadap iulama, ibaik iyang 

imasih ihidup imaupun iyang isudah imeninggal. iPenghormatan iini ijuga 

imelahirkan itradisi iziarah i ike imakam i i iulama iyang imemiliki ispiritualitas 

                                           
8 Ken Widyawati. Ritual Kliwonan Bagi Masyarakat Batang, Jurnal Humanika Volume 20 No. 2, 

Juli-Desember 2014. hlm 51-52 
9 Heddy Shri Ahimsa Putra.The Living Al-Qur’an, hlm. 50. 
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itertentu, iyang ibiasa idisebut idengan iWali.10 iPara iulama imemiliki iperbedaan 

ipendapat itentang iziarah. iPertama, iulama iSyafi'i idan iHambali imenyatakan 

ibahwa iziarah ike iwali iHukumnya iadalah isunnah ibagi ilaki-laki idan 

iperempuan. iSyekh ikhatib ial-Shafi'i, isalah isatu imazhab iSyafi'i, iberkata: 

iSunnah ibahwa iseorang iwanita imengunjungi imakam iNabi. iIni ikarena iadalah 

icara iterbaik iuntuk imendekati iAllah iSWT. iDan itentunya imakam inabi idan 

iorang-orang isaleh idisamakan idengan imakam ipara inabi.11 

 i i i i Dalam ihal iini, iImam iGhazali imenulis idalam iihya’ iulum iAl-Din 

iBagian ikedua iziarah idan ibepergian iadalah ibepergian iuntuk iibadah iseperti 

iuntuk ijihad idi ijalan iAllah, ihaji, iziarah ike imakam ipara iNabi, isahabat, 

itabi’in idan ipara iwali. iSetiap iorang iyang iziarah ikepadanya isemasa ihidupnya 

imereka imendapatkan ikeberkahan, ibegitupula isetelah ikematian imereka. 

iMengingat ibekal ibepergian iuntuk itujuan itersebut itidak iterlarang, iserta itidak 

ibertentangan idengan ihadits iyang imelarang ibepergian ike iselain imasjid.12 

iAdapun iwisata ike imasjid-masjid isecara itegas, iAl-Qur’an imenyatakan ibahwa 

imemakmurkan imasjid imerupakan isalah isatu iciri iorang iyang iberiman isesuai 

iQ.s iat-Taubah iayat i18. 

مَا 
َّ
 i يَعْمُرُ i اِن

َ
ِ i مَسٰجِد

ٰ
مَنَ i مَنْ i اللّ

ٰ
ِ i ا

ٰ
يَوْمِ i بِاللّ

 
خِر  i وَال

ٰ ْ
امَ i الِ

َ
ق
َ
 i وَا

َ
وة
ٰ
ل  i الصَّ

ت َ
ٰ
 وَا

i 
َ
وة
ٰ
ك مْ i الزَّ

َ
شَ i وَل

ْ
 i يَخ

َّ
َ i اِلّ

ٰ
  اللّ

Artinya : ‘‘Sesungguhnya iyang ipaling iberhak imemakmurkan imasjid iAllah 

ihanyalah iorang-orang iyang iberiman ikepada iAllah idan ihari ikemudian, iserta 

itetap iatau isenantiasa imelaksanakan isalat, imenunaikan izakat ijika imampu 

idan itidak itakut ikepada isiapa ipun ikecuali ikepada iAllah“ ( Q.s. at-Taubah 

ayat :18) 

                                           
10 Mulyadi, Filosofi Islam Nusantara, hlm 76 
11 Muhammad Bin Muhammad Al-Khatib Assyarbini, Al-Iqna’ Fi Halli Alfadhi Abi Shuja’, 

(Beirut: Dar Al Kutub Al Ilmiyah, 2010), hlm 423 
12 Al-Ghazali, ihya’ ‘ulum al-Din, Dar al-Marifah, Beirut, t,t jilid 11, hlm 247 
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 i i i iKata imemakmurkan iyang idigunakan ioleh iayat iyang idi itunjuk iitu, 

itidak iterbatas ipengertiannya ipada imembangun, imemelihara idan ishalat itetapi 

imencakup ipula iberkunjung ike imasjid-masjid.13 iSelain iziarah iJama’ah imajlis 

iyang imengamalkan iayat-ayat ial-Qur’an irutin imengadakan iperkumpulan 

isetiap imalam ijum’at ikliwon iuntuk imelaksanakan ikegiatan ipengamalan-

pengamalan iayat-ayat iAl-Qur’an. iDiantaranya iuntuk imengamalkan ipenggalan 

iayat-ayat ial-Qur’an ibisa iuntuk imengobati iMasyarakat iyang imeminta 

ipertolongan imisalnya isakit iyang isudah iberusaha ike ibeberapa idokter idan 

iRumah iSakit iternyata ihasilnya ibelum isembuh, isehingga ibanyak imasyarakat 

iyang idatang iuntuk imeminta ipengobatan idengan icara idatang ike itempat iyang 

ibiasa idi iadakan iuntuk ipembacaan iamalan iayat-ayat iAl-Qur’an. i 

 i i i Pengamalan ijama’ah i iyang iterjadi idi iJapura iKidul iAstanajapura 

iKabupaten iCirebon iini, ibisa idikategorikan isebagai iliving iQur’an i( iAl-

Qur’an iyang ihidup idalam ipraktik isehari i- ihari). iJama’ah iyang imengamalkan 

ipenggalan iayat-ayat iAl-Qur’an isebelumnya iadalah imasyarakat isebagian ibesar 

iyang itidak imengenal iAgama, ibahkan iuntuk imembaca ial-fatihah isaja ibanyak 

iyang isalah iapalagi iibadah isunah iseperti ipuasa isenin idan ikamis iatau idzikir. 

iKarena iminimnya iilmu iAgama imasyarakat isetempat ikadang imasih ibanyak 

iyang ipercaya idengan ikepercayaan iorang iyang iterdahulu. iIni imembuktikan 

ibahwa imasih ibelum iada ikeberadaan iAl-Qur’an. iHadirnya iAl-Qur’an idi 

itengah-tengah imasyarakat iperlu iadanya iseorang iyang iahli idalam ibidang 

iAgama iuntuk imenuntun ike ijalan iyang isesuai idengan iAl-Qur’an. iPeristiwa 

isosial iyang iberkaitan idengan ikeberadaan iAl-Qur'an iatau idalam ikomunitas 

iMuslim itertentu dengan Pengamalan Al-Qur’an melalui kegiatan sosial 

kemasyarakatan yang dilakukan oleh kelompok kajian keislaman  menjadi salah 

satu wasilah yang membuat individu dalam kelompok tersebut menjadi pribadi 

yang lebih baik dalam bernegara dan bermasayarakat.14 

                                           
13 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1994), hlm 355 
14 Muhaimin dkk, nilai-nilai pendidikan akhlak dalam surat al-hujurat ayat 11-13 (kajian tafsir al-

mishbah karya prof. Dr. M. Quraish shihab) , (Paradigma Pendidikan Islam Upaya 
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       Menurut M Mansyur, Living Qur’an merupakan pengamalan ilmu Al-

Qur’an dalam kehidupan manusia sehari-hari dalam bermasayrakat dan bernegara. 

Hal ini sebenarnya sudah sesuai dengan makna dan fungsi Al-Qur’an itu sendiri 

terlepas dari kandungan al-Qur’an berdasarkan teks teks yang ada di dalamnya, Al-

Qur’an sudah memiliki makna dan fungsi yang memang ditujukan untuk 

kemasalahatan umat islam baik dalam kehidupan bermasasyarakat maupun 

bernegaratetapi iberdasarkan iasumsi ibahwa iada ifadilah idalam iunit iteks iAl-

Qur'an, iuntuk ikepentingan ipraktis iAl-Qur'an ijuga idapat idiartikan isebagai 

ifenomena ikehidupan imasyarakat imuslim idengan iAl-Qur'an isebagai iobjek 

ikajiannya.15 i 

 i i iDalam ikaitan iini, isebagai icontoh iadalah ipengajian iyasinan idan 

iwaqiahan iyang imerupakan isalah isatu imajlis ita’lim idan iDzikir iyang 

imenerapkan iLiving iQur’an imelalui iacara iDzikir idan iTawasulan. iHal iyang 

imelekat idi imasyarakat ikala imemasuki iKamis imalam iatau imalam iJumat 

iseperti isaat iini iadalah idengan imembaca isurat iYasin idan iwaqiahan idi imalam 

iminggu. iBahkan ibanyak ikumpulan iatau ijamaah ikampung iyang imenamakan 

idengan iJamiyah iYasinan, ijamiyah iwaqiahan idengan idi iawali ipembacaan 

itahlil. iDengan idemikian, isaat iperkumpulan idigelar, iyang idibaca iadalah isurat 

iYasin itersebut. iSalah isatu imajlis iyang imenerapkan iliving iQur’an iadalah 

iDesa iJapura. iKarena ibanyaknya ipengajian, idzikir idan itawasulan i iadanya 

ibermacam-macam ijama’ah, iSeperti ijama’ah iWaqiahan, ijama’ah iSholawat 

iNariyah idan ijamaah iruqyah. iDiantara ijama’ah i- ijama’ah itersebut iterdapat 

isatu ijama’ah iyang imemiliki iciri ikhas iyang iberbeda idi ibandingkan ijama’ah-

jama’ah iumumnya idi idesa ijapura. iJama’ah iini itidak ididasari ioleh iamalan 

tertentu iseperti ipada iumumnya idi idesa ijapura. iDesa ijapura imempunyai 

banyak pengajian ibaik imajlis ita’lim, idzikiran idan isholawat iNariyah. iAkan 

itetapi peneliti ilebih memilih ike ijama’ah iyang iayat-ayat iAl-Qur’annya isecara 

                                           
Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012, 

Cet. V), hlm. 78.   
15 Muhammad Mansur dkk, Living Quran dalam Metodologi Penelitian Living Quran, 

Yogyakarta: TH Press, 2007, hlm. 5-7 
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terpisah. iDisinilah i ikelebihan idan pembeda idengan itempat iyang ilainnya, 

diantarannya: idalam imelaksanakan iacara iDzikir idan tawasulan ijama’ah iini 

tidak ihanya imembacakan isurat-surat iAl-Qur’an ipada iumumnya, tempat 

tersebut imembacakan ibeberapa ipenggalan iayat-ayat iAl-Qur’an iyang iterdapat 

dalam sebuah iamalan, idan iselain iitu ijuga iamalan iini imempunyai ibuku idari 

kumpulan iayat-ayat Al-Qur’an iyang idijadikan isebagai ipedomannya idalam 

melaksanakan ikegiatan itersebut. i 

 i i i iJama’ah iini iterdiri idari isekumpulan iorang iyang imemiliki ihajat 

imasing-masing iyang berbeda i- ibeda idimana iterdapat isatu iorang ipemimpin 

iakan imengarahkan imereka idalam mempermudah ihajatnya imenurut 

ikeyakinannya. iJama’ah itersebut idi inamakan iSatria Nusantara. iBahkan 

iJama’ah iini imempunyai ikumpulan ipenggalan iayat-ayat iAl-Qur’an iyang di 

ijadikan ibuku. iSebaik-baiknya ibuku iadalah iAl-Qur’an iyang ididalamnya 

isyarat iilmu pengetahuan itermasuk imoral, iberprilaku ibaik, ikejujuran, idan 

ikebaikan. iMembaca iAl-Qur’an idapat imempengaruhi ijiwa idan ifikiran iagar 

iselalu imenjadi itenang. iSeorang imuslim yang itidak ipernah imembaca iAl-

Qur’an isama isaja iseperti itubuh iyang itanpa iberbusana. Oleh karena 

iaktifitasnya ibanyak iyang ibergelut idengan iberdagang idan ibertani imaka 

imasyarakat Japura iterkadang iketika iberjualan isedang isepi idan iyang ibertani 

iketika iwaktu ipanen banyak kerugian imaka imereka iakan iberkumpul idi iMajlis 

iSatria iNusantara. iBahkan iyang ihadir bukan ihanya idari ikalangan ipetani idan 

ipedagang iada ijuga ipara isantri idi idesa iJapura. Tidak hanya iitu, imasyarakat 

iberbagai iprofesi idari imulai ipedagang, iGuru, iustadz, idan isebagainya. i i i i i i 

i i 

    Seharusnya masyarakat muslim pada umumnya mengetahui kandungan  

sebanyak mungkin ayat al-Qur’an. Akan tetapi, sejauh ini masyarakat hanya 

mengetahui kandungan dan manfaat ayat - ayat dan surat - surat populer seperti 

surat yasin, surat al-Waqi’ah surat al- ikhlas, alfatihah dan ayat kursi. Sehingga 

yang banyak diamalkan di masyarakat hanya sekitar surat dan ayat ayat populer 

tersebut. Padahal, masih banyak surat serta ayat lain yang mengandung makna dan 
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manfaat yang luar biasa sehingga bisa menjadi amalan serta wasilah. Salah satu dari 

ayat surat yang kurang populer adalah surat Ali imran ayat 190-196.  Banyak 

masyarakat yang belum mengetahui kandungan ayat surat tersebut serta manfaat 

yang terkandung di dalamnya.  

     Urgensi dari penelitian ini adalah perluya kajian surat dan ayat yang kurang 

populer seperti surat Ali Imran ayat 190-196, mengingat salah satu jamaah 

keilmuan yaitu jamaah satria nusantara mengamalkan dan menjadilkan ayat 

tersebut sebagai amalan utama yang dipercaya dapat memiliki manfaat banyak 

untuk lebih memahami dan membaca Al-Qur’an. Jamaah satria nusantara 

merupakan jamaah salah satu keilmuan bathin terbesar di Japura cirebon dengan 

jumlah jamaah (pengikut) sebanyak 170 Orang  yang tersebar tidak hanya di jawa 

tetapi juga di pulau sumatra, ada juga di berbagai kota seperti Bekasi, Tangsel, 

Pekalongan, Wonosobo, Brebes, Tegal, Indramayu, Tasik, Kuningan dan Cirebon. 

Jamaah ini sangat menarik untuk diteliti karena dapat bertahan hingga 12 tahun 

lamanya dengan menjadikan surat yang selama ini dipandang kurang populer (surat 

ali imron ayat 190-196) sebagai amalan utama. 

        Berdasarkan iuraian idi iatas, imaka idapat idilihat ibahwa ijama’ah iSatria 

iNusantara iyang imengamalkan iayat-ayat iAl-Qur’an idi iJapura iCirebon, 

iDiantaranya ibanyak imasyarakat iyang isemula ienggan iberibadah ibaik iyang 

iwajib imaupun iyang isunnah iseperti isholat ilima iwaktu, ipuasa, idzikir, 

ishodaqoh idan iziarah ike imakam ipara iwali, isetelah imengikuti imajlis isatria 

iNusantara irajin iberibadah ibaik iyang iwajib imaupun iyang isunnah. 

      Sejauh pengetahuan peneliti, belum ada yang meneliti tentang living Qur’an 

mengenai ayat – ayat tertentu, karena dari banyak penelitian skripsi maupun tesis 

lebih ke surat populer seperti Yasin, Waqi’ah dan ayat kursi. Surat Ali Imran ayat 

190-196 belum pernah ada yang mengkaji  secara khusus. Sehingga dengan 

ditelitinya kandungan surat ini akan memperkaya khazanah keimuan living Qur’an 

serta menambah referensi ayat yang memiliki makna dan manfaat yang besar bagi 

pengamalnya. 
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 I   Kemudian ikontribusinya iyang ipenting iuntuk idikaji iadalah iisi idari iayat-

ayat iAl-Qur’an iyang idi ibaca ioleh ipara ijama’ah iSatria iNusantara. iSelain iitu, 

alasan iketertarikan ipenulis iuntuk imeneliti iJama’ah iSatria iNusantara iini 

ikarena bisa imembentuk imasyarakat iDesa iJapura imenjadi imasyarakat iyang 

idinamis dan iagamis idengan imenggunakan ipendekantan isosial idan ibudaya. 

iSelain iitu juga, iMajlis iSatria iNusantara isering idi iteror ibahkan ipernah idi 

ikucilkan idan dianggap imusyrik ioleh ibeberapa itokoh isetempat. iBukan ihanya 

idi ijauhkan oleh beberapa itokoh imasyarakat idi isekitarnya, iakan itetapi 

idikarenakan ijama’ah Satria iNusantara isemuanya isudah iterlatih iriyadhah imaka 

ikeimanan idan kesabaran iitu isemua ibiasa idihadapi idengan ibaik idan iselalu 

iberbuat ibaik dengan ipara itokoh iyang imemusuhinya. iPada iahirnya 

imasyarakat idan itokoh yang imemusuhinya ibahkan isangat imenyakini idan 

imengikuti ijejak ipara jama’ah iSatria iNusantara.  

        Fenomena jamaah Satria Nusantara merupakan fenomana yang menarik 

berkaitan dengan keilmuan living Qur’an mengingat keberadaan jamaah ini 

menganut pengamalan ayat surat yang belum banyak diteliti sebelumnya dimana 

jamaah satria nusantara mempercayai kandungan pengamalan ayat surat tersebut. 

Mengenai ihal itersebut, ipenulis iada iketertarikan iuntuk imeneliti itentang: i“ 

AMALAN  PEMBACAAN Q. S. ALI IMRAN AYAT 190-196  PADA 

JAMAAH SATRIA NUSANTARA JAPURA CIREBON” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas timbul beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Apakah keistimewaan dzikir amalan yang terdapat dalam Q.S. Ali Imran 

ayat 190-196, jika diamalkan oleh manusia?  

2. Apakah manfaat amalan ayat Al-Qur’an bagi kehidupan manusia?  

3. Apakah amalan Q.S. Ali Imran ayat 190-196 dapat membantu proses 

penyembuhan penyakit fisik dan mental seseorang?  
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4. Adakah hubungan antara intensitas dzikir amalan yang dilakukan 

seseorang dengan kesehatan fisik?  

5. Adakah hubungan antara intensitas dzikir amalan yang dilakukan 

seseorang dengan kesehatan mental? 

C.  Rumusan iMasalah 

 I   Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas ibahwa ipenulis idapat imenarik ibeberapa 

imasalah idalam ipenelitian iini idiantaranya: i 

1. Bagaimanakah tinjauan makna yang terkandung dalam Q.S. Ali Imran ayat 

190-196 dari para jamaah satria nusanta? 

2. Apakah manfaat dan dampak yang dirasakan pengikut jamaah satria 

nusantara dalam Q.S. Ali Imran ayat 190-196? 

3. Bagaimana proses praktik wirid jamaah Satria Nusantara dalam Q.S. Ali 

Imran ayat 190-196? 

D. Tujuan penelitian i 

        Penelitian iini ibertujuan iuntuk imemperoleh idata idan ifakta iyang 

iberhubungan idengan ipermasalahan iyang itelah idirumuskan, iuntuk ilebih 

ijelasnya imengenai itujuan ipenelitian iini, imaka ipenulis isebutkan isebagai 

iberikut i: i 

1. Untuk mengetahui makna yang terkandung dalam surat Ali Imran ayat 

190-196. i 

2. Untuk mengetahui makna, manfaat dan dampak dari amalan surat Ali 

Imran ayat 190-196. 

3. Untuk mengetahui proses  praktik wirid yang diamalkan para jamaah satria 

nusantara Japura Cirebon.  

E. Manfaat iPenelitian i 

 I      Adapun ihasil idari ipenelitian iini imemiliki idua imanfaat iyaitu: i 

1. Manfaat isecara iteoritis iyaitu imenambah ibahan ipustaka idiskursus 

ikajian Al-Qur’an isehingga idiharapkan ibisa iberguna ibagi ipeneliti iyang 
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memfokuskan ipada ikajian isosial ikultural imasyarakat imuslim idalam 

memperlakukan iatau imenggunakan ial-Qur’an. Penelitin ini memiliki 

menfaat teoritis dalam pengembangan keilmuan Living Quran mengenai 

pemanfaatan ayat ayat alquran dalam tradisi sosial kemasyarakatan 

Indonesia. Dalam hal ini, penelitian ini memberikan kontribusi referensi 

penggunaan ayat-ayat alquran tertentu yang kurang populer, dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai salah satu kajian kotemporer Ilmu Al-Qur’an 

2. Penelitian iini idapat memperkaya ikepustakaan idan ipengembangan iilmu 

sosial ikeagamaan idi Indonesia. iselain iitu imenambah iinformasi idan 

pertimbangan idalam rangka imemperkaya iteori iyang iberkaitan idengan 

ayat iyang idigunakan untuk ipengamalan isesuai ihajat ijamaah. 

3. Manfaat ipraktis iadalah iumunya ibagi iumat iIslam idalam imemahami 

manfaat pengamalan  surat Ali Imran ayat 190-196, Serta Al-Qur’an sebagai 

penawar isakit iatau ibisa menjadiiobatiatau iterapi ibuat ikesehatan idan 

memperlancar irezeki khususnya ibermanfaat ibagi ipara iJamaah iSatria 

Nusantara iJapura Cirebon dan ijuga ipeneliti iserta isetiap ipembaca 

Tesisiini. 

F. Tinjauan iPustaka i 

Pada ipenelitian iini, ipenulis imenemukan ibeberapa ikajian ikepustakaan 

iyang iberkaitan idenga ijudul ipenelitian iyang ipenulis iteliti, iBerbicara 

imengenai iliving iQur‘an, ipastinya isudah itidak iasing ilagi idi itelinga ikita 

ikarena ibanyaknya ithesis iyang imembahas itentang iayat-ayat itentang iliving 

iQur‘an. iAda ipula itesis iyang isama ipembahasannya imengenai ijudul idiatas 

iyaitu: 

 

Tabel 1. Judul Tesis yang sudah ada menyerupai judul amalan living Qur’an. 

No Karya Judul Isi 

 

 

 

 

Upaya Penanaman Nilai-

Nilai Al-Qur’an dalam 

kehidupan santri (Kajian 

Membahas Tradisi atau 

amalan pembaca al-Quran 

yang dilahirkan dari praktek  
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1 Muyasaroh 

Zaini 

Living Quran di PP. 

Munirul Arifin, Lombok 

Tengah NTB) 

praktek komunal yang 

menunjukan pada resepsi 

santri dan moraliterhadap al-

Qur‘an 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

Yadi Mulyadi 

 

 

 

Al-Qur’an dan Jimat 

(Kajian Living Quran 

pada Masyarakat adat 

wewengkon lebak 

Banten). 

 Membahas Bagaimana 

Ritual Jimat dalam Al-

Qur’an yang diyakini sebagai 

penghormatan di Desa 

Masyarakat adatwewengkon 

lebak Banten.  memiliki 

Jimat dapat menyelamatkan 

diri dalam dan memberikan 

kepercayaan ketenangan di 

Desa Masyarakat adat 

wewengkon lebak Banten. 

 

3 Said al-Khudri Resepsi Fungsional al-

Qur’an sebagai 

Hipnoterapi. 

Membahasmengenai 

membacakan surat-surat 

adalah sebagai Penanganan 

gangguan Psikologis 

bernama Taskhirul Qur’an. 

4 Mufti Tubagus 

Maulana 

Makna Zahir, Batin: 

Kajian Fenomenologi 

Bacaan Al-Qur'an Satu 

Hari Satu Jam (One Day 

One Hours) di 

Komunitas Kafa 

Cirebon. 

Membahas mengenai makna 

zahir dan batin dari 

pengamalan One Day One 

Hours yang diamalkan oleh 

suatu kelompok/komunitas. 

 i 
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       iOleh ikarenanya, iDisini ipenulis iingin imembahas itentang iLiving Qur’an 

iterhadap amalan-amalan ipembacaan iayat-ayat iQur’an dalam Q.s. Ali Imran ayat 

190 -196 yang berbeda dengan penelitian yang lainya membahas tentang Q.s. 

Yasin, Waqi’ah dan ayat kursi pada umumnya. Dalam penelitianirealitas iQur’an 

yangiada idalam imasyarakat ikhususnya idi jama’ah Satria iNusantara iJapura 

iCirebon. 

 i i i iPenulis ibelum imenemukan ipembahasan ipenelitian iyang isecara ispesifik, 

karena banyak penelitian yang membahas tentang mengamalkan ayat al-Qur’an 

seperti Q.s Yasin, waqiah dan ayat Kursi. mengenai iPenggunaan iayat–ayat iAl-

Quran isebagai iamalan idan ipengamalan iayat-ayat iAl-Qur’an ikhususnya idi 

Majlis iSatria iNusantara idi iJapura iCirebon. Dalam penelitian Tesis ini yang 

membedakan diantaranya adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang populer untuk di 

amalkan oleh masyarakat yang biasanya surat-surat tertentu disini penulis 

memfokuskan mengamalkan ayat-ayat al-Qur’an hanya beberapa ayat saja tidak 

sampai satu surat yaitu pada Q.s. Ali Imran ayat 190 – 196. 

G.  Kerangka Teori 

 i iPembahasan imengenai itema iyang ipenulis iteliti iyaitu iresepsi iJama’ah 

iSatria iNusantara iterhadap iamalan iayat-ayat i idalam iAl-Qur’an iyakni idi 

ihususkan idalam isurah iali Imran iayat 190-196, idalam ipenjelasan ilebih ilanjut 

idibutuhkan ikerangka iteori iagar ipenelitian irapi idan iterstruktur. iDengan iini 

ipenulis imenggunakan istudi iLiving iQur’an idengan imengambil iteori iresepsi 

idari ijam’ah iSatria iNusantara iuntuk imenganalisis idan imengkaji ifungsi idari 

ipembacaan irutin iamalan iayat-ayat iAl-Qur’an iselain iitu ipenulis ijuga 

imenggunakan ipeneliatian ikualitatif iuntuk imenemukan imakna idari iresepsi 

ipembacaan isurat iAli Imran ayat 190-196 ibagi iJama’ah iSatria iNusantara. 

 i i iiSelanjutnya, ipada ipenelitian iini ijuga idigunakan iresepsi ifungsional, 

ikegiatan imembaca iamalan iayat-ayat ipenggalan iAl-Qur’an iini idilakukan 

isecara irutin iselama i12 itahun, iyang imana ipasti imemiliki ipengaruh ibagi 

imasing-masing ijama’ah iSatria iNusantara, ijamaah imenjadikan iamalan-amalan 

iayat-ayat iAl-Qur’an isebagai izikir isetiap iMalam iJum’at ikliwon isetelah 
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imelaksakan isalat iisya. iResepsi ifungsional iini iuntuk imenggali irespon 

imaupun ihakikat iJama’ah iterhadap ipembacaan iamalan ipembacaan iayat-ayat 

iAl-Qur’an. 

H.  Sistematika iPenelitian i 

      Supaya iThesis iini imudah iditelaah, imaka ipenelitian iini idisusun idengan 

isistematika isebagai iberikut i: i 

Bab iI i 

i i i i 

Pendahuluan. Bab pendahuluan ini berisi permasalahan yang terangkum 

dalam sub bab latar belakang, apa yang memotivasi penelitian ini yang 

tertulis dalam sub bab tujuan penelitian serta manfaatnya, beberapa 

rangkuman teori yang tercantum dalam tinjauan pustaka yang mendasari 

penelitin ini, juga sedikit uraian tentang flow penelitian yang terangkum 

dalam metode serta juga terdapat sistematika penulisan proposal. 

Bab iII i 

i i i i 

Gambaran iUmum. iPada ibab iini imeliputi imenerangkan imengenai 

iliving iQur’an idan iamalan-amalan iserta ipotret isurat-surat itertentu 

Bab iIII 

i i i 

Menguraikan imengenai imetode ipenelitian, ipendekatan idan ijenis 

ipenelitian, idata idan isumber idata, ianalisis idata. i 

Bab VI 

i i i i 

Membahas itetang ianalisis ilapangan iyaitu iakan imenguraikan mengenai 

iprofil iDesa iJapura idan ibacaan iamalan isurat-surat yang idi ibaca ioleh 

iJamaah iSatria iNusantara, idoktrin, ipraktik dan ipengalaman iapa iyang 

idirasakan ioleh ipengamalan iayat-ayat Al-Qur’an ipada ijama’ah iSatria 

iNusantara iJapura iCirebon. i 

Bab iV 

i i i i i i 

i i i i i i 

i i 

Penutup, iterdiri idari ikesimpulan idan isaran. iBab ipenutup memuat 

kesimpulan ipenulis idari ipembahasan iThesis iini, isaran dan ikalimat 

iyang sekiranya idianggap ipenting iyang idapat membangun idan iDaftar 

ipustaka serta ilampiran iyang iberkaitan dengan ipenelitian. 

  


